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BAB V 

 KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan analisa penulis 

mengenai pengaruh penggunaa Styrofoam sebagai subtitusi agregat halus dengan 

variasi 1%, 2% dan 2,5% dengan penambahan Plastimen Vz sebesar 0,2% 

terhadap kuat tekan beton ringan, maka secara umum dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian nilai kuat tekan karakteristik menggunakan substitusi 

Styrofoam dengan variasi (1%, 2%, dan 2,5%), dengan tambahan Plastimen Vz 

0,2% terjadi penurunan bila dibandingkan dengan beton normal, dengan nilai 

kuat tekan sebesar (11,89MPa; 9,44MPa; dan 4,91MPa;). Sehingga terlihat 

jelas substitusi Styrofoam dapat mengurangi nilai kuat tekan beton, Hal ini 

dikarenakan styrofoam dalam campuran beton tidak dapat berperan sebagai 

pengisi rongga yang baik namun dengan penambahan styrofoam menghasilkan 

rongga beton yang besar yang berpengaruh terhadap kuat tekan beton dan juga 

berat beton, sehingga penggunaan styrofoam sebagai subtitusi agregat halus 

pada beton normal dapat menciptakan beton ringan.  

Dengan adanya substitusi Styrofoam yang bervariasi dan penggunaan 

Plastimen vz dapat mempengaruhi workability yang dapat dilihat dari nilai 

slump yang didapatkan, semakin besar substitusi styrofoam yang digunakan 

maka dapat mengurangi workability karena semakin cair campuran beton 

tersebut, hal ini dikarenakan semakin banyak penggunaan styrofoam pada 

campuran beton maka semakin besar rongga beton yang di ciptakan sehingga 

sifat styrofam sebagai pengisi pada campuran beton sebagaimana sifat agregat 

halus tidak maksimal.  

2. Dari hasil penelitian kuat tekan karakteristik beton umur 28 hari menggunakan 

subtitusi Styrofoam dengan penambahan plastimen vz didapatkan kuat tekan 

beton non-struktural tertinggi pada variasi styrofoam 1% sebesar 11,89 MPa 

dengan berat jenis 1883,5 Kg/m3. Namun berdasarkan hubungan antara kuat 

tekan beton dan berat jenis pada gambar 4.8 kadar substitusi styrofoam yang 

optimal didapatakn apad kadar variasi 0,7% dengan berat jenis beton sebesar 
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2000kg/m3. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwasanya subtitusi 

Styrofoam dapat menciptakan beton non struktur karena Styrofoam 

menciptakan rongga pada beton dan menambah volume beton tersebut, 

sehingga mempengaruhi berat jenis beton normal menjadi beton non stuktur.  

5.2. Saran 

Dengan harapan bahwa penelitian ini akan menghasilkan hasil yang 

bervariasi dan maksimal, ada beberapa saran yang bisa di ambil antara lain : 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

pengaruh variasi styrofoam sebagai subtitusi agregat halus pada beton non-

struktur. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk lebih memperhatikan bagaimana 

pencampuran pembutan beton non-struktur yang lebih baik dan benar. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan literatur atau sebagai bahan 

evaluasi bagi penelitian tugas akhir selanjutnya, dengan harapan pada hasil 

penelitian selanjutnya akan menghasilkan karakteristik beton non-struktur  

yang lebih baik.  
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